
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diambil beberapa 

kesimpulan antara lain: 

1. Kinerja keuangan bank berdasarkan Permodalan yang diukur dengan rasio 

CAR (Capital Adequacy Ratio) menunjukkan bahwa antara kelompok bank 

pemerintah dengan bank umum swasta nasional mempunyai CAR (Capital 

Adequacy Ratio) yang sama. Dengan demikian hipotesis penelitian yang 

berbunyi “Terdapat perbedaan rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) antara 

kelompok Bank pemerintah dan Bank Umum Swasta Nasional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia” tidak terbukti atau ditolak.  

2. Kinerja keuangan bank berdasarkan Kualitas Aktiva Produktif yang diukur 

dengan rasio Non Performing Loan (NPL) menunjukkan bahwa antara 

kelompok bank pemerintah dengan bank umum swasta nasional mempunyai 

Non Performing Loan (NPL) yang sama. Dengan demikian hipotesis 

penelitian yang berbunyi “Terdapat perbedaan rasio NPL (Non Performing 

Loan) antara kelompok Bank pemerintah dan Bank Umum Swasta Nasional 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia” tidak terbukti atau ditolak.  
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3. Kinerja keuangan bank berdasarkan Kualitas Aktiva Produktif yang diukur 

dengan rasio Aktiva Produktif Bermasalah (APB) menunjukkan bahwa 

antara kelompok bank pemerintah dengan bank umum swasta nasional 

mempunyai Aktiva Produktif Bermasalah (APB) yang sama.  Dengan 

demikian hipotesis penelitian yang berbunyi “Terdapat perbedaan rasio APB 

(Aktiva Produktif Bermasalah) antara kelompok Bank pemerintah dan Bank 

Umum Swasta Nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia” tidak 

terbukti atau ditolak. 

4. Kinerja keuangan bank berdasarkan Earnings/Rentabilitas yang diukur 

dengan rasio Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

menunjukkan bahwa antara kelompok bank pemerintah dengan bank umum 

swasta nasional mempunyai Beban Operasional Terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) yang berbeda.  Dengan demikian hipotesis penelitian 

yang berbunyi “Terdapat perbedaan rasio BOPO (Beban Operasional 

Terhadap Pendapatan Operasional) antara kelompok Bank pemerintah dan 

Bank Umum Swasta Nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia” 

terbukti atau diterima.  

5. Kinerja keuangan bank berdasarkan Earnings/Rentabilitas yang diukur 

dengan rasio Return On Assets (ROA) menunjukkan bahwa antara 

kelompok bank pemerintah dengan bank umum swasta nasional mempunyai 

Return On Assets (ROA) yang berbeda. Dengan demikian hipotesis 

penelitian yang berbunyi “Terdapat perbedaan rasio ROA (Return On Asset) 

antara kelompok Bank pemerintah dan Bank Umum Swasta Nasional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia” terbukti atau diterima.  
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6. Kinerja keuangan bank berdasarkan Likuiditas yang diukur dengan rasio 

LDR (Loan To Deposit Ratio) menunjukkan bahwa antara kelompok bank 

pemerintah dengan bank umum swasta nasional mempunyai LDR (Loan To 

Deposit Ratio) yang sama. Dengan demikian hipotesis penelitian yang 

berbunyi “Terdapat perbedaan rasio LDR (Loan To Deposit Ratio) antara 

kelompok Bank pemerintah dan Bank Umum Swasta Nasional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia” tidak terbukti atau ditolak. 

7. Kinerja keuangan bank berdasarkan Sensitivitas Terhadap Pasar yang diukur 

dengan rasio IRR (Interest Rate Ratio) menunjukkan bahwa antara 

kelompok bank pemerintah dengan bank umum swasta nasional mempunyai 

IRR (Interest Rate Ratio) yang berbeda. Dengan demikian hipotesis 

penelitian yang berbunyi “Terdapat perbedaan yang signifikan rasio IRR 

(Interest Rate Ratio) antara kelompok Bank Pemerintah dan Bank Umum 

Swasta Nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia” terbukti atau 

diterima.  

8. Kinerja keuangan bank berdasarkan Sensitivitas Terhadap Pasar yang diukur 

dengan rasio PDN (Posisi Devisa Netto) menunjukkan bahwa antara 

kelompok bank pemerintah dengan bank umum swasta nasional mempunyai 

PDN (Posisi Devisa Netto) yang berbeda. Dengan demikian hipotesis 

penelitian yang berbunyi “Terdapat perbedaan yang signifikan rasio PDN 

(Posisi Devisa Netto) antara kelompok Bank Pemerintah dan Bank Umum 

Swasta Nasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia” terbukti atau 

diterima.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Setelah dilakukan penelitian terdapat beberapa keterbatasan yang dimiliki 

dalam penelitian ini. Keterbatasan penelitian akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Sampel yang digunakan adalah Bank Pemerintah terdiri dari PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero), Tbk; PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), 

Tbk; dan PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk; Sedangkan Bank Umum 

Swasta Nasional terdiri dari Bank Central Asia, Tbk; Bank Danamon 

Indonesia, Tbk; dan Bank CIMB Niaga, Tbk;  yang memiliki total aset 

terbesar per Desember 2015 

2. Data diperoleh dari metode dokumentasi, karena data yang dikumpulkan 

adalah berupa data sekunder dalam bentuk laporan keuangan bank 

pemerintah dan bank umum nasional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3. Variabel yang digunakan adalah CAR (Capital Adequacy Ratio), NPL 

(Non Performing Loan), APB (Aktiva Produkktif Bermasalah), BOPO 

(Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional), ROA (Return On 

Assets), LDR (Loan to Deposit Ratio), IRR (Interest Rate Ratio), dan PDN 

(Posisi Devisa Netto). 

 

5.3 Saran 

 Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR (Capital Adequacy Ratio), Non 

Performing Loan (NPL), Aktiva Produktif Bermasalah (APB), LDR (Loan 

To Deposit Ratio) tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan antara 

kelompok bank pemerintah dengan bank umum swasta nasional. Oleh 

karena itu diharapkan agar dapat meningkatkan kinerja keuangan sebuah 

bank dengan terus menjalankan fungsi intermediasi bank, yaitu dengan 

menghimpun dana dari pihak ketiga dan menyalurkannya kembali dalam 

bentuk kredit, apabila bank kurang menjalankan fungsi intermediasinya 

dengan baik, tidak menutup kemungkinan BI akan mengambil tindakan 

untuk memfakumkan kegiatan operasional bank tersebut. 

2. Dilihat dari masing-masing rasio, Beban Operasional Terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) bank pemerintah lebih rendah dibandingkan BOPO 

bank umum swasta nasional. Oleh karena itu sebaiknya bank pemerintah 

lebih meningkatkan rasio efisiensinya untuk menjaga agar jumlah persentase 

BOPO tidak membengkak, atau tidak lebih dari 92% sesuai dengan 

ketentuan Bank Indonesia. Selain itu, agar nilai BOPO dapat dikurangi dari 

tahun ke tahun, maka diharapkan agar bank menetapkan atau mempunyai 

prinsip kehati-hatian untuk diterapkan efisiensi perbankan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini menjadi bahan rujukan, 

dan diharapkan untuk mencari refensi variabel lainnya seperti ATMR pada 

permodalan, PPAP dan KAP pada kualitas aktiva produktif, ROE pada 

rentabilitas, CR (Cash Ratio) pada likuiditas, PER (Price Earning Ratio) 

pada sensitivitas, sehingga hasil penelitian selanjutnya akan semakin baik 

serta dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang baru. 
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